BADB I
PENDAHULUAN

A. ILatar Belakang Masalan

L?;/ Hukum-hukum yang.datang dari Syari'at Islam
bersifat menyeluruh daﬁ tidak dapat dipisah-pisahkan.
Saiah satu aturan hukum yang terdapat di dalam Sya-
ritat Islam adalah tentang jinayah (perbuatan pidana)
Dengan adanyataturan anukum tentang perbuatan pidana
Gan aturan-aturannya baik Al-Qur'an maupun As-Sunah,
seluruh aspek perbuatan pidana ada aturan hukum atau
normanya. Dengan demikian setiap muslim‘wajib menaati
seluruh aturan hukum atau norma tentang perbuatan pi-

dana tersebut.

Senubungan dengan anggapan dasar di atas maka
setiap perbuatan pidana yang dapat dijatuni nukuman
atau pengenzan pidana harusian mengandung tiga unsur
yaitu :

1. adanya sifat melawan hukum,

2. orang yang melakuxan perbuatan pidana dapat ber-
tanggung jawab atas perouatannya,

3. perbuatan -yang dilakukan adalah mexrupakan perbua=
tan yang oleh hukum dinyatakan perbuatan yang da-
Pat dibukunm,.

etiga unsur tersedut narus terpenuhi seluruhnya.ipa-

Ke
bila salah sadu uasur tidak lerpenunhi, maxka peiaku

-



perbuatan pidana tidak dapat aijatuhi hukuman (Baliman,

1971:66).

Dalam suatu perbuatan pidana pembunuhan d4engan
sengaja yang dilakukan oleh seorang yang hilang akainya
walaupun perbuatan pembunuhan mengandung unsur melawan
sukum dan perbuatan itu dinyatakan oleh hakim sebagai
perbuatan yang dapat dihukum. Tetapi dalam hal ini pe-
laxunya tidak dapat dihuxum, karena tidak dapat ber-
tanggung Jjawab. Maka pelaku perbuatah pidana tersebut
tidak dapat dijatuhi hukuman. Hal ini didasarkan kepada
nadis Rosul, bahwasannya orang gila tidak dapat dimin-
tal pertanggungjawaﬁan atas kesalahannya. Secara leng-

kap hadi$ tersebut sebagai berikut
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terangkat pena (persanmgungan Jjawab) = dari
OTanE vVaitu : orang tidur sehingga Dbangun ,
&1 bawah umur sehingga ia dewasa dan orang
sehingga ia semoun (Ibnu Majah, I, 1952:658)
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ain halnya dengan kKetetapan yqu ada daliam hu-~
kunm positifi yang memuat aturan-aturan tersendiri ' menge~
nai hal-hal yang menghapuskan pengenaan pidana. Semen-
tara antlara hukum pidana islam dan nukum pidana positif
tidakiah dapat almauaman seratus persen sama. Hal ini

berarti banwa antara keduaznys ada beberapa perbedaan



N

pandangan~dalam hal sebab-sebabd yang menghapuskan

aukuman.

Berdasarkan Gua pandangan baik dari hukum pi-

dana Isiam maupun nhukum pidana positif mengenai se-

.bab-sebab yang mengnapuskan hukuman, maka masalah

’

tersebut akan diangkat dalam skripsi yang berjudul :
nSebab-Sebadb Yang Meénghapuskan Hykuman ( Analisis

Perbandingan Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif)"
Identifikasi Masalah

Daxri paparan latar belakang masalah di atas
dapat Gdiketanui bdahwa masaiah pokokK yang ingin diba-
nhas adalah : teori atau Ketentuan hukum tentang se-
bab-sebad yang menghapuskan huxuman yang ada dalam
Syari'at Islam yang dipvandingkan dengan hukum posi-
tif, atau dengan kata lain analisis perbandingan an-
tara hukum Islam dan hukum positif terhadap sebab-

sevad yang menghapuskan hukuman.
]
Pembatasan Masalah

Untuk lebin ,jelasnya maka memerliukan pembata-~
san masalanh yang axkan dibahas. Studi yang direncana-
Lan ini akan memdbatasi sebab-sebad yang menghapuskan

nukuman yang tervagi pada @



1. asvabul ibahah

2. asbabu raf'il ugubah
Perumusan_Masalah

Agar lebih prakitis dan operasional, maka ma-
salah studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-

pexrtanyaan vperikut :

1. Bagaimana deskripsi tentang sebab-sebab yang meng-
hapuskan hukuman menurut hukum Islam dan hukum
positif.

2. ACakan parsamaén dan perbedaan antvara kKetentuan
yang ada dalam hukum Islan dan hukum positif ter-

nadap sebad-sedady yang menghapuskan hukuman.

Seja.ian dengan pertanyaan-pertanyaan di atas,

maka tujuan 'studi adalah :

1. Mendéskripsikan sebab-sebab yang menghapusxkan nu-
kuman menurut hukum Islan dan hukum positif.

2. Mencoba levin lanjut menggail nilai-nilai hukum
igliam versama-sama dengan Kitab Undang-undang Hu-
Kum Pidana dalam rangka pencipiaan dan pembinaan
hukum Nagional dalam perihal sevab~sebad yang

menghapuskan hukuman.



FP. Kegunaan Studi

Hasil studi ini diharapkan bermanfaat, seku-

rang-kurangnya untuk dua hal :

1. Dapat dijadikan bahan untuk menyusun hipotesis ba-

Pel

1.

gi penelitian berikutnya, untuk mengetahui dan me-
netapkan faktor-faktor yang menyebabkan hapusnya
hukumgi.

Juga dapat dimanfaatkan uniuk merumuskan program

pembinaan dan pemantapan kehidupan Dberagama, khu-

susnya yang berkenaan dengan pexrkara jinayah.

akKsanaan Studi

bata-data yang akan dihimpun

Data-data yang diperliukan dalam penelitian
ini, secara global terdiri atas
a. unsur-unsur perbuatan pidana yang dapat dijatus

hi hukuman

b. sebab-sebab yang mengnhapuskan sifat melawan hu-
Kum perbuatan yang dilarang oleh Syara' yaitu :
). pembelaan yang sah
2). pengajaran {ta'did)
3). peﬁgobatan
4). hapusnya jaminan Keselamatan jiwa dan bharta
5). melaksanakan undang-undang dan perintah ja-<

batan.



c. sebab-sebab yang mengnapuskan hukuman Karena ada=

nya sifat tertentu pada diri pelaku yaitu :

1). paksaan (al-ikrah)
2). mabuk
%3. hilang akal (gila)
4). 6i bawah umur (anak-anak).
2. Sumber data
Adapun data-Gata yang dijadikan pada pembaha=
san ini dilakuxan dengan cara studi dokumen atau
pustaka dari buku-buku literatur yang bernubungan

dengan masalah yang sedang dibahas yaitu @

a. Al-Gur'an dan terjemahnya, Departemen Agama

b. Kitab-kitab hadié dan syarah nhadi$

Ce Kitab-kitad figh :
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6).

At—}asyri' al-jina'i al-Islami, Abdul Qodir
Audahn

Ai=~uquran fil f}qhil al-Isliami, Ahmad Fathy
banapsyi

Al-mughni muhtaj, Muhammad Syarbini © .Chotib
Asas~asas nukum pidana Isiam,Anmad Hanafi,M.A.
Hukum pidana Syariat Islam menurut ajaran an-
ius sunnaih, Dr Haliman, S.H.

inilah 3yariat Islam, Abaur Ranman I Doi

Kitab-kitab umum
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, Protf. Moeljaino, 3.H.
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3). Buku Pedoman Hukum Hindia Belanda, Mr.JE.Jonkers :

4) . Pokok-Pokok Hukum Pidana Peraturan Umum dan De-
lik-Delik Khusus, R. Soesilo

5). Asas-Asas Hukum Pidana, Prof. Mulyatno, S.H.

6). Kitab Pelajaran Hukum Pidana, Drs. P.A.F. Lamin-
tang, S.H. _ "

7). Asas-Asas Hukum Pidana Di Indonesia, Prof. Dr.

“

v Wwirjono Prodjodikoro, S.H.

8). Unsur-Unsur Perbuatan yang DPapat Dihukum (delik)
beden Marpaung, S.H.
9). Hukum Pidana 1, Dr. E. Uirecht, S.H.
10) Deiik-Delik Khusus, Drs. PAF. Lamintang, S.H.,"
C. Djisman Samosir, S.H. |
dan buku-buku lain yang berhubungan dengan permasala-

han di atas.

3. Megtoce analisis dGata

Data-data yang diperolen dari studi dokumen
atau pustaka, direncanakan akan dianalisis kwalita-
tif, dengan tahap-tahap :

a. BEditing : yaitu pengolahan data-data yang dipexro=

leh dari sumber pustaka sesual dengan perumusan

=]

asalan. .
b. Pengorganisasian data ¢ yaitu menyusun dan mensis-
tematisasikan Gata-data yang diperoleh, daliam ke-

rangka paparan yang sudan direncanakan sebelumnya.

Cc. Peremuan hasil : yaiiu melakukan analisis lanjutan



terhadap hasil pengorganisasian data, dengan meng-
gunakan kaidah, teori, dalil sehingga diperoleh

simpulan-simpuian.

4. Metode pembahasan hnasil penelitian

Sejalian dengan aran studi yang dipilih sebe-

lunnya, maka metode pembahasan yang digunakan adalah:

a. Metode deduktif, yaitu diawali dengan mengemukakan
teori-teori, dalii-dalil, pendapat-pendapat, ide=-
ide yang bersifat umum untuk dijadikan bahan ana=-
lisis terhadap data yang dikumpulkan, sehingga da-
pat ditarik siﬁpuian yang bersifat khusus.

b, Metode komperatif, yaitu membandingkan sebab-sebab
yang mengnapuskan hukuman dari dua mnorma hukum,
¥altu nukum pidana Islam dan hukum pidana positif
untuk dicsrl persamazn dan perbedaannya, yang ak-

nirnya dapat dirumuskan simpulannya.



